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Om Swastyastu Amertham tu Widya 

 Puji astuti angayu bagia saya panjatkan kehadapan Ida Hyang Widhi Wasa, karena 

atas berkah dan rahmat beliau kegiatan seminar nasional yang bertema  ―Leak” dalam kajian 

perspektif filosofis, etika, dan budaya dapat terlaksana sesuai harapan bersama. Kehadiran 

wacana yang penting dilaksanakan dalam kerangka penyelamatan budaya Bali yang kental 

menjadi alasan mengapa kegiatan ini harus diwacanakan kembali. Liak dikaji dalam 

perspektif positif bermaksud untuk mecari celah-celah kemungkinan kenapa sampai hari ini 

ilmu yang dianggap saih oleh para leluhur dan generasi saat ini di Bali belum terangkat dalam 

kajian akademis yang lebih ilmiah. Discursus ini diharapkan dapat memberikan masukan atas 

ilmu yang dimiliki masyarakat Bali. 

 Leak dalam perspektif masa kini selalu dituding sebagai ilmu yang membawa bencana 

bagi orang-orang yang tidak memahami bahkan hanya mendengar dari orang lain. Hal itu 

bukan saja kemudian berkembang menjadi kebiasaan buruk pada msyarakat karena dampak 

yang ditimbulkan tidak saja melahirkan persoalan baru. Hal ini perlu diantisipasi karena 

pembiaran yang kemudian berujung pada persoalan yang tidak diketahui bisa menjadi 

penyakit dalam tubuh masyarakat. Persefsi tentang Leak harus dapat diluruskan menjadi 

sesuatu yang berguna. Kegunaan yang penting untuk meningkatkan ketentraman umat atau 

masyarakat Hindu Bali. 

 Atas jerih payah pemikiran dan kemauan kuat dari orang-orang hebat yang terlibat 

dalam kegiatan ini terutama kepada Bapak Ketua yayasan Widiakerthi Unhi, Bapak Rektor 

Unhi, Bapak Ketua LLDikti8 Denpasar, Nara Sumber, Peserta Pratisifan, Pemakalah, Dekan 

Fakultas Pendidikan, praktisi, para pinih sepuh, seluruh Panitia beserta jajarannya seminar ini 

dapat dilakukan. Oleh karena itu dengan kesadaran dan juga rasa hormat yang tulus saya 

mewakili teman-teman panitia mengucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kegiatan ini 

memberikan sumbangan yang positif terhadap berbagai isu yang muncul dapat terjawab. 

 Akhirnya dengan segala kerendahan hati bila ada hal yang kurang berkenan, mohon 

ijin agar dapat dimaklumi dan segala kekurangan ini menjadikan kami lebih belajar untuk 

dapat melakukan hal semacam menjadi lebih baik. 

Om Santhi Santhi Santhi Om 

Denpasar,      Januari 2020 

Ketua Panitia 
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RERAJAHAN SEMARA RATIH SEBAGAI PENOLAK DESTI   

DALAM UPACARA METATAH 

Oleh:  

I Kadek Sumadiyasa, Ssn., Msi 

sumadiyasaseni@gmail.com 

I Wayan Arissusila, Ssn, Msn 

wayanarisusila2017@gmail.com 

I Putu Gede Padma Sumardiana, Ssn, Msn 

Padmasumardiana@gmail.com 

Universitas Hindu Indonesia 

 

ABSTRAK 

Rerajahan Semara Ratih merupakan alat sarana Yang Unik sebagai Penolak Desti 

Dalam upacara metatah bagi anak yang menginjak Dewasa. Sangat tertarik untuk dikaji dan 

diteliti untuk meluruskan fenomena sesuai sastra dalam bentuk penelitian dengan judul 

Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti  Dalam Upacara Metatah.. Masalah yang 

dibahas yaitu: Mengapa Rerajahan Semara Ratih sebagai Penolak Desti digunakan, 

bagaimana bentuk, apakah fungsi dan makna Rerajahan semara Ratih sebagai Penolak Desti 

dalam upacara metatah.Peneitian ini Bertujuan untuk mewujudkan pemahaman Teoritis 

Konfrensif tentang Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara metatah. 

Dalam pembahasan ditemukan Mengapa Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak 

Desti digunakan dalam upacara metatah karena sebagai kepercayaan terhadap sastra, tradisi 

secara turun temurun . 

Bentuk Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara metatah:(1) 

bentuk Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara metatah terdiri dari 3 

(tiga) wujud penggambaran yaitu semara ratih, padma, aksara Ah Ang (2)  Penggunaan 

Rerajahan Semara Ratih sebagai Penolak Desti Dalam upacara metatah. (3) Unsur-unsur dan 

Prinsip seni Rupa Dalam Rerajahan Semara Ratih Sebagi Penolak Desti Dalam Upacara 

Metatah  

Fungsi dan makna Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara 

metatah. Fungsi : (a) fungsi agama;{Penolak Desti] (b) fungsi budaya;[seni rupa 

klasik].Makna : (a) makna warna dasar [kuning tua lambang kesucian dan hitam lambang 

kekuatan]. (b) makna gambar[ purusha dan predana] (c) makna aksara, yaitu aksara AH ANG 

[ purusha-predana, rwabhineda]. (d) makna mantram, pembukaan (membuka mantram), 

penyucian [pembersihan] dan memanggil kekuatan Tuhan. (e) makna religious [Penolak 

Liak/ Desti], (f) makna kesejahteraan [kesejahteraan].  

 

Kata Kunci : Rerajahan Semara Ratih, Penolak Desti, Upacara Metatah.  
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I. LATAR BELAKANG 

Kitab suci dan sastra agama Hindu di bali menguraikan tentang keberadaan 

rerajahan. Rerajahan berasal dari kata rajah artinya suratan atau gambar yang mengandung 

kekuatan gaib, ngerajah, menulis atau menggambarkan, dan sebagainya, yang dipakai 

sebagai azimat, (penolak penyakit), suratan tangan, coreng (cacahan) yang dibuat pada tubuh 

dengan benda tajam. (Warna, 1993 : 563). Rerajahan dalam sistem ritual Hindu ditampilkan 

dalam bentuk simbol yang disebut yantra, dari yantra inilah dapat menimbulkan berbagai 

kekuatan magis terlebih lagi setelah digabungkan dengan mantram, tantra, yadnya, dan yoga, 

simbol ini akan semakin lengkap dan dapat memberikan pancaran kekuatan yang dahsyat 

sesuai dengan keinginan manusianya. 

Di samping itu rerajahan diyakini dapat memberikan kekuatan-kekuatan gaib yang 

dapat membantu kehidupan manusia yang menggunakannya. Rerajahan merupakan salah 

satu simbol dalam agama Hindu berupa gambar-gambar wayang yang dikonfirmasikan 

dengan huruf-huruf Bali (Aksara Bali) yang mempunyai bentuk fungsi makna yang sangat 

kompleks. Rerajahan di wujudkan berupa aksara, gambar, tulisan / sesuratan yang 

merupakan nyasa atau simbol alam semesta (makro kosmos) alam semesta ini merupakan 

bagian dari Tuhan, diuraikan pula bahwa setiap sarana upacara keagamaan memiliki jenis 

rerajahan sesuai dengan fungsi dan karakter sarana upacara tersebut. Rerajahan Semara Ratih 

merupakan alat sarana Yang Unik sebagai Penolak Desti Dalam upacara metatah bagi anak 

yang menginjak Dewasa dalam upacara metatah. Sangat tertarik untuk dikaji dan diteliti 

untuk meluruskan fenomena sesuai sastra dalam bentuk penelitian dengan judul: Rerajahan 

Semara Ratih Sebagai Penolak Desti Dalam Upacara Metatah. Masalah yang dibahas yaitu:  

Mengapa Rerajahan Semara Ratih sebagai Penolak Desti digunakan?  Bagaimana bentuk? 

Apakah fungsi dan makna Rerajahan semara Ratih sebagai Penolak Desti dalam upacara 

metatah? Peneitian ini Bertujuan untuk mewujudkan pemahaman Teoritis Konfrensif tentang 

Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara metatah. 

 

 

 

II. PEMBAHASAN 

 

1. Dalam pembahasan ditemukan Mengapa Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti 

digunakan dalam upacara metatah karena sebagai kepercayaan terhadap sastra, tradisi secara 

turun temurun.Masyarakaat kota Denpasar dalam melaksanakan upacara metatah 

menggunakan sarana alat ritus Rerajahan Semara Ratih sebagai alas prosesi upacara metatah 

yang berfungsi religius untuk memohon anugerah kesejahteraan lahir dan batin, ketampanan 

dan kecantikan serta  sarana penolak bala desti teluh tarangjana . Berdasarkan keyakinan 

berpedoman sesuai sastra agama Hindu yaitu yang tersirat dalam lontar Dharma Kahuripan 

(Bab III : 98) berbunyi : 

Malih maka pangangya ring angekeb, tatkalaning atatah, yan lanang, yan wadon, 

yogya seharepnya angge wenang, muwang hana, sedana wastra kuning salembar. 

Walining Wong atatah, yan lanang wastranya cepuk sari, ya bagya, yan hana cepuk 

madu. Sabuknya bagus Anom, lan wangsul, slendangnya kayu sugih. Yan wadon 

ngkenya cepuk lugeng luwih, wastranya suka wredi, sabuknya taler bagus Anom, lan 

wangsul, slendangnya kayu sugih. 

 

Muwah maka paturwanya, tekaning ulesnya, lakibi, samapta, pada semangkana, 

paturwanya; tikeh plasa abidang, sinurut Sang Hyang Semara Ratih, Lawos sirahnya 

Kemit, plangka gading gedongan garingsing, kalasanana, pramadani, lan patawala 

sutra. 



 
 

81 

 

Artinya : 

Lalu pakaian yang digunakan saat nyekeb, ketika akan mulai metatah, jika (yang) 

laki-laki, yang wanita dibolehkan semuanya memakai, dan dilengkapi dengan kain 

kuning selembar upacara orang yang ditatah, yang laki-laki, kainnya cepuk sari, agar 

bahagia, jika ada cepuk madu sabuknya (ikat pinggangnya) bagus anom, dan wangsul 

kampuh kayu sugih. Dan lagi sebagai tempat tidurnya, serta alasnya (maksudnya : 

kain dan bantalnya), suami istri masing-masing sama demikian, tikar plasa satu 

lembar, dirajah Sang Hyang Semara Ratih, kerudung kapalanya hendaknya dijaga, 

plangka gading (kalung emas) gedongan gringsing, tikar, pramadani, dan juga 

patawala sutra. 

 

Dari uraian kutipan lontar di atas faktor-faktor penyebab Rerajahan Semara Ratih 

digunakan dalam upacara metatah meyakini dan merupakan sastra sebagai wahyu 

penuntun dalam segala aspek kehidupan beragama, khususnya setiap melakukan 

upacara metatah selalu dilengkapi dengan rerajahan tikar yang disebut Rerajahan 

Semara Ratih,  Rerajahan Semara Ratih merupakan nyasa Ida Sanghyang Widhi 

Wasa merage Ardhanareswari Sanghyang Semara dan Dewi Ratih. Salah satu sarana 

pokok dalam upacara metatah untuk memohon anugerah kesejahteraan lahir batin, 

ketampanan dan kecantikan ,penolak teluh Desti Tarangjana. 

Harsudjo (1998:23), Menyatakan apa yang dahulu sudah ada sampai sekarang 

karena dipelihara oleh manusia. Dengan demikian segala sesuatu yang berhubungan dengan 

pelaksanaan penggunaan Rerajahan Semara Ratih dalam upacara metatah tersebut 

berdasarkan atas kepercayaan serta tradisi turun temurun masyarakat kota Denpasar 

 

 
Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

2. Bentuk Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara metatah:(1) bentuk 

Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara metatah terdiri dari 3 (tiga) 

wujud penggambaran yaitu semara ratih, padma, aksara Ah Ang  

a. Bentuk Rerajahan  Semara Ratih dalam upacara metatah terdiri dari 3 wujud yaitu : 

Sanghyang Semara Ratih, padma, aksara Ah Ang, menjadi satu dalam tikar plasa di bale 

penatahan. Semara ratih sebagai lambang ardenareswari atau sangyang semara jaya lan 

sangyang ratih .Bunga Padma lambang  asta aiswarya yaitu  Kemahakuasaan  kekuatan 

tertinggi dari  ida sang hyang widhi  wasa. Dan  aksara Ah dan Ang menurut lontar 

penglukun dasaksara  sebagai lambang  rwa Bineda atau Kiwa Tengen/akasa pertiwi  
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 Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

 
Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

 

Rerajahan  Semara Ratih terdiri dari tri angga (utamaning angga, madyaning angga, 

nistaning angga) 

 
Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

b. Penggunaan Rerajahan  

 Waktu ngerajah pagi hari saat awal metatah dimulai, Tempat : bale dangin Bahan dan 

sarana : tikar plasa, spidol, 

Utama 

Madya 

Nista 

Semara Ratih 

Padma 

Aksara 
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Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

 

Banten pejati jangkep 

(peras, penyeneng, daksina, suci, sodan a soroh, ketipat kelan, segehan, dalam 1 dulang, 

digunakan oleh sangging memohon anugrah) 

 
Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

 

Penggunaan Rerajahan  Semara Ratih sebagai penolak Desti dalam upacara metatah. 

Penggunaan diawali dengan prosesi ngerajah tikar plasa, namun sebelumnya tikar dipingitkan 

di tempat yang keramat. 

. 

Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

 

 Dikeluarkan  pada saat prosesi metatah dimulai, dirajah oleh sulinggih / sangging. 
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Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

 Setelah diplaspas oleh Rerajahan Semara Ratih dibentangkan dari hulu ke hulon bale 

penatahan untuk sarana alas tidur dan Penolak Desti upacara metatah. 

 

 
Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

 

 Tikar dipakai  alas tidur sarana penolak Desti upacara metatah sampai selesai. 

 
Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

 Setelah selesai upacara, tikar dipingitkan kembali di dalam kamar dipakai alas tidur 

sebagai penolak Desti selamanya oleh anak yang ditatah. 
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Dokumentasi I kadek Sumadiyasa 

Tanggal 28 November 2019 

 

c. Unsur-unsur dan Prinsip seni Rupa Dalam Rerajahan Semara Ratih Sebagi Penolak Desti 

Dalam Upacara Metatah .Menurut buku estetika sebuah pengantar 1999 menyatakan unsur 

unsur dan prinsip seni rupa menjadi unsur kesatuan dalam karya seni. Dalam rerajahan 

semara ratih ini terlihat unsur Titik sebagai penemu batas dari berbagai bentuk ornamen 

rerajahan, Garis [lengkung, datar, bergelombang, tegak lurus] terurai dalam keindahan 

rerajahan.Bentuk tergambar  bunga padma, sangyang semara dan ratih dan aksara Ah dan 

Ang. Komposisi seimbang simetris dalam penataan struktur ornamen rerajahan.Proporsi 

berbanding  tinggi rendah  diantara motif motif ornamen.Keseimbangan harmonis selaras 

saling beriringn diantara ornamen  rerajahan. 

3. Fungsi dan makna Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara metatah.  

a. Fungsi :  

1) fungsi agama;{Penolak Desti]  

Rerajahan yang dirajah pada alat sarana upacara metatah berfungsi sebagai 

penetralisir alam, penolak Liak Teluh Desti Tarangjana, yang bersifat negatif. Karena 

rerajahan ini diyakini memiliki kekuatan gaib. Kekuatan gaib ini dapat berfungsi untuk 

menolak segala bentuk kekuatan yang bersifat negatif. Rerajahan ini merupakan pagar yang 

akan melindungi anak yang akan ditatah dari ancaman pengaruh dari alam di luar 

kemampuan akal manusia. Secara umum hakikat sarana alat upacara yang digunakan pada 

prosesi upacara ritual menurut Donder (2005 : 122) menyatakan antara lain, (1) sebgai 

persembahan untuk menyenangkan hati para dewa / ista dewata yang dipuja. (2) sebagai 

sarana magis untuk mengudang kekuatan spiritual. (3) sebagai sarana magis untuk 

menetralisir pengaruh negatif. (4) mengurangi ketegangan gejolak emosi dll. 

Mengacu pada uraian di atas fungsi Rerajahan Semara Ratih dalam upacara metatah 

dikota Denpasar yaitu sebagai sarana magis untuk menetralisir / penolak liak ,bala, Teluh 

Desti Tarangjana.. 

2) fungsi budaya;[seni rupa klasik]. 

Dilihat dari bentuk “Rerajahan” maka rerajahan Semara Ratih terkait dalam 

penelitian ini termasuk seni rupa klasik yang telah diwariskan oleh para leluhur. Disebut 

rerajahan ini seni rupa klasik, karena rerajahan ini merupakan hasil karya manusia berupa 

gambar lukisan dengan menggunakan pamor, tikar dari daun pandan tua, spidol, pena, tinta 

hitam, Yang dikerjakan  dengan cara pakem tradisi turun temurun. Namun lukisan ini tidak 

bersifat komersial tetapi mengandung makna filosofis yang tinggi ini merupakan hasil dari 

kearipan lokal orang bali sendiri yang tentram selama turun-tumurun dengan mempergunakan 

media lontar sebagai dokumentarnya. Sehingga rerajahan ini tidak sembarang orang yang 

dapat membuatnya, sebelum orang itu melalui suatu proses penyucian diri. 
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b. Makna : 

1) makna warna dasar [kuning tua lambang kesucian dan hitam lambang kekuatan].  

Rerajahan Semara Ratih sebagai penolak desti memakai konsep warna dalam istilah 

Bali yang disebut Rwabhineda yaitu mengambil simbolis gelap dan terang yang terdiri dari 

kuning tua sebagai warna dasar terang dan warna hitam (gelap). Tikar plasa yang dipakai 

rerajahan dalam penelitian ini berwarna kuning tua membentuk persegi panjang. Kuning tua 

ini dihasilkan secara alami dari daun pandan yang tua yang sudah dikeringkan dengan sinar 

matahari sehingga memunculkan warna dari tikar tersebut, warna kuning tua yang dipakai 

dasar Rerajahan Semara Ratih ini dianggap sebagai warna pokok yang melambangkan 

kesucian. Dalam buku Diksi Rupa 1990 : 32 disebutkan warna kuning tua dihasilkan dari 

ramuan oleh warna kuning dan hitam menjadi bernuansa warna kuning tua yang tergolong 

kapasitas warna panas melambangkan sifat tua, klasik, keras, dan kuat. Aksara dan gambar 

Semara Ratih ini berwarna hitam adalah warna Dewa Wisnu yang merupakan manifestasi Ide 

Sang Hyang Widhi Wasa dalam aspek pemelihara, warna hitam melambangkan kekuatan 

keteguhan (ketegasan). 

2) makna gambar[ purusha dan predana]  

Rerajahan Semara Ratih yang dipuja sebagai penolak liak bala bala desti ti .sebagai 

perwujudan Sanghyang Semara Ratih merupakan kenyataan tertinggi yang tergolong 

“Saguna Brahman” karena telah dipengaruhi oleh Swambawa dan guna karena telah 

memiliki fungsi sebagai lambang purusha dan predhana dewa ketampanan dan kecantikan. 

Dalam lontar Rsi Sambina Bab III : 8, menyatakan bahwa :  

 

Rerajahan Semara ratih dalam upacara metatah mengandung makna 

Ardhanareswari laki-laki dan perempuan/purusha dan predana turun kedunia 

menciptakan alam semesta sebagai perlambang cinta kasih. 

 

Mengacu dari kutipan di atas dinyatakan bahwa, Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi 

Wasa dalam prabawa Sang Hyang Semara Ratih turun kedunia ssenantiasa sebagai lambang 

purusha dan predhana menciptakan alam semesta sebagai perlambang cinta kasih.  

3) makna aksara, yaitu aksara AH ANG [ purusha-predana, rwabhineda]. 

Menurut lontar Bhuana Kosa, aksara Ang-Ah, mengandung makna purusha predana 

(Rwabhineda). Kedua aksara suci ini Ang (ö), Ah (Á;) merupakan dua aksara yang berbeda 

atau bertentangan, oleh sebab itu dwi aksara ini disebut pula rwabhineda. Aksara suci Ah 

merupakan paragayan (stana) purusha dan aksara Ang, merupakan paragayan predana. 

Purusha adalah atma (jiwatma) dan predana adalah badan kasar (raga sarira, stula sarira). 

Atma atau purusha adalah sosok yang tidak tampak (niskala), sedangkan raga sarira 

meupakan tubuh manusia yang tampak (sekala). Kedua purusha dan predana satu kesatuan 

lambang ardhenareswara dan ardhanareswari. 

4)makna mantram, pembukaan (membuka mantram), penyucian [pembersihan] dan 

memanggil kekuatan Tuhan.  

5) makna religious [Penolak Liak/ Desti],  

Sumber kebenaran, kebijaksanaan, dan kesucian yang utama terletak di dalam 

semesta ini ada pada Tuhan Yang Maha Esa, namun demikian Tuhan tidak pernah terlihat, 

diraba, pendeknya Tuhan tidak terjangkau oleh Panca Indra kita tetapi Tuhan diyakini 

kebenarannya, seperti yang termuat dalam Bhagavad Gita VIII:20 menyatakan sebagai 

berikut: 

Peras tsunat tu bhavo 

Nyo wyakto wyatat 

Sana tanah ya sarvesu bhutesu 

Nassyatsu ne wina syati 
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Artinya : 

Lebih tinggi dari semua yang tidak nyata, ini ada pula yang tidak nyata, kekal abadi, 

tidak termusnahkan walau semua yang lainnya musnah sirna dia tetap abadi 

selamanya (Pudja, 1984 : 198) 

 

Dari sloka di atas diuraikan ajaran kenyataan tentang hakekat Tuhan yang tidak nyata, dan 

yang nyata muncul dari yang tidak nyata dan kembali pada yang tidak nyata pula, dengan 

keterbatasan itulah, maka tidak ada yang mempertanyakan apakah dan siapakah Tuhan itu ? 

Tuhan yang mencakup segala yang ada luas dan mutlak dan tidak terjangkau oleh pikiran 

manusia, sehingga setiap definisi tentang Tuhan selalu tidak lengkap dan kabur. Oleh sebab 

itu manusia berusaha menggambarkan Tuhan menurut kemampuan, alam pikirannya 

walaupun penggambaran tersebut terkadang tidak sesuai dengan apa yang tersirat di dalam 

kitab suci. 

6)makna kesejahteraan [kesejahteraan]. 

Rerajahan Semara Ratih dalam kaitannya dengan kehidupan masyarakat di desa 

Pekraman Sesetan sesungguhnya merupakan pemeliharaan/kesejahteraan dalam cerita 

Semara Ratih, jika dilihat dalam konsep harmoni yang menjadi filsafat orang Hindu di Bali 

yaitu Tri Hita Karana yakni menyangkut hubungan yang harmonis antara manusia dengan 

Tuhan, manusia dengan manusia, serta manusia dengan alam lingkungan. Dengan demikian 

konsep harmoni dengan totalitas perpaduan antara aspek vertikal yaitu Tuhan dan Horisontal 

yaitu manusia dan alam. Ketiga aspek ini menimbulkan adanya hubungan yang berkaitan 

dengan sistem pemujaan, sistem kekerabatan, serta sistem kemasyarakatan dalam msayrakat 

Bali. 

 

III. KESIMPULAN 

 

Mengapa Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti digunakan dalam upacara metatah 

karena sebagai kepercayaan terhadap sastra, tradisi secara turun temurun .Bentuk Rerajahan 

Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara metatah: bentuk Rerajahan Semara Ratih 

Sebagai Penolak Desti dalam upacara metatah terdiri dari 3 (tiga) wujud penggambaran yaitu 

semara ratih, padma, aksara Ah Ang  Penggunaan Rerajahan dimulai dari pengerajahan 

,dipakai alas tidur saat prosesi upacara metatah sebagai Penolak Desti.  Unsur-unsur dan 

Prinsip seni Rupa  titik,garis,bentuk.komposisi,proporsi,menjadi satu kesaatuan dalam karya 

seni. Fungsi dan makna Rerajahan Semara Ratih Sebagai Penolak Desti dalam upacara 

metatah. Fungsi :  fungsi agama;{Penolak Desti]  fungsi budaya;[seni rupa klasik]. Makna : 

makna warna dasar [kuning tua lambang kesucian dan hitam lambang kekuatan].  makna 

gambar[ purusha dan predana]  makna aksara, yaitu aksara AH ANG [ purusha-predana, 

rwabhineda].  makna mantram, pembukaan (membuka mantram), penyucian [pembersihan] 

dan memanggil kekuatan Tuhan.  makna religious [Penolak Liak/ Desti], makna 

kesejahteraan [kesejahteraan]. 
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